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ABSTRAK

Dewasa ini, sejalan dengan berkembangnya perckonomian dunia, mendorong
orang-orang untuk melakukan perjalanan. Dalam melakukan perjalanan tersebut,
dibutuhkan transportasi dan akomodasi yang saling menunjang satu sama lain. Untuk
memudahkan berlangsungnya perjalanan, sebagian orang memilih travel agent untuk
mengurus segala keperluannya. Peranan travel agent ini sangat besar, karena ia adalah
mediator antara konsumen dengan produsen.

Kegiatan usaha travel agent sangatlah kompleks. Pada saat yang bersamaan, ia
bisa mengurus transportasi dan akomodasi dengan baik. Setiap travel agent berusaha
mengoptimalkan sistem operasionalnya agar efektif dan efisien.

Sesuai dengan fungsinya sebagai perantara antara konsumen dengan pihak
produsen, maka usahanya bergantung pada komisi yang diberikan oleh produsen.
Keuntungan didapat melalui kerjasama baik tertulis maupun tidak tertulis. Kontak-kontak
yang dilakukannya merupakan bentuk operasional kerja yang nyata. Lebih dari itu, pada
dasarnya sistem operasional travel agent meliputi 2 hal, yaitu pelayanan terhadap
konsumen dan membina kerjasama yang baik dengan perusahaan- perusahaan industri
pariwisata lainnya.




